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Abstrak

Penguasaan kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi tuntutan utama dalam pendidikan abad
ke-21, khususnya dalam perancangan instrumen penilaian. Namun, masih banyak guru yang
mengalami kesulitan dalam menyusun soal berbasis Higher Order Thinking Skills karena
keterbatasan pemahaman konseptual dan minimnya pelatihan praktis. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru dalam merancang soal HOTS
melalui manajemen pelatihan dengan pendekatan berpikir kreatif. Metode pelaksanaan meliputi
tahap persiapan, pelatihan, praktik penyusunan soal, dan pendampingan. Kegiatan dilaksanakan di
SDIT Nurul Huda dengan melibatkan guru sebagai peserta utama. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman guru terhadap karakteristik soal HOTS serta kemampuan
menyusun soal yang lebih variatif dan kontekstual. Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata
dalam penguatan kompetensi profesional guru dan mendukung pembelajaran yang mendorong
berpikir kritis dan kreatif.

Kata Kunci: Soal HOTS, Berpikir Kreatif, Pelatihan Guru.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam mencetak generasi yang unggul, berkarakter, dan siap
menghadapi tantangan global. Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Salah satu komponen utama dalam pembelajaran
adalah sistem evaluasi yang digunakan guru. Evaluasi tidak hanya berfungsi mengukur hasil
belajar, tetapi juga mengarahkan proses berpikir peserta didik. Oleh karena itu, guru dituntut
mampu merancang evaluasi yang mendorong perkembangan kognitif secara optimal.

Salah satu tuntutan penting dalam evaluasi pembelajaran saat ini adalah penggunaan
instrumen berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). HOTS mengacu pada keterampilan
kognitif yang melampaui sekadar mengingat dan memahami. Higher Order Thinking Skills
melibatkan kemampuan menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, dan menciptakan (Jailani et
al., 2023). Soal HOTS dirancang untuk menantang peserta didik berpikir lebih mendalam dan
reflektif. Dengan demikian, HOTS menjadi fondasi penting dalam pembelajaran abad ke-21.

Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi krusial dalam menghadapi
kompleksitas permasalahan di era modern. Peserta didik dituntut untuk mampu berpikir kritis,

_kreatif, dan adaptif terhadap perubahan. Rahaju dan Fardah (2018) menegaskan bahwa HOTS
berperan penting dalam membentuk individu yang kritis dan kreatif. Kemampuan tersebut
memungkinkan peserta didik menghadapi berbagai situasi baru dengan lebih percaya diri. HOTS
juga berkontribusi dalam menumbuhkan kemandirian belajar.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi memungkinkan individu untuk menganalisis,
mengevaluasi, serta menciptakan informasi baru. Kemampuan ini menjadi dasar bagi inovasi
dan pemecahan masalah kompleks (Yasmar et al., 2023). Peserta didik tidak hanya menerima
informasi, tetapi mampu mengolah dan mengembangkannya. Hal ini sangat penting dalam
membentuk pola pikir ilmiah. Dengan demikian, pembelajaran perlu diarahkan untuk melatih
keterampilan tersebut.

Basis et al. (2020) menyatakan bahwa HOTS membekali siswa dengan kapabilitas bernalar
tingkat tinggi, melampaui sekadar mengingat informasi. Herman et al. (2022) menambahkan
bahwa pengembangan HOTS mencakup kemampuan pemecahan masalah, berpikir kreatif,
berpikir kritis, berargumen, dan pengambilan keputusan. Keterampilan- keterampilan ini saling
berkaitan dan saling menguatkan. Oleh karena itu, guru memiliki peran strategis dalam
menumbuhkan HOTS melalui pembelajaran dan penilaian.

Meskipun HOTS sangat penting, implementasinya di sekolah masih menghadapi berbagai
kendala. Banyak guru yang masih menggunakan soal pada level kognitif rendah. Soal cenderung
berfokus pada hafalan dan pemahaman sederhana. Kondisi ini menyebabkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kurang terlatih. Akibatnya, tujuan
pembelajaran abad ke-21 belum sepenuhnya tercapai.

Guru juga memerlukan pendekatan kreatif dalam menyusun soal HOTS. Soal HOTS tidak
hanya harus menantang secara intelektual, tetapi juga kontekstual. Soal yang kontekstual lebih
mudah dipahami dan bermakna bagi peserta didik. Pendekatan berpikir kreatif membantu guru
menghasilkan soal yang variatif dan relevan. Dengan demikian, kreativitas guru menjadi kunci
dalam penyusunan instrumen HOTS.

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru di SDIT Nurul Huda, ditemukan bahwa
keterampilan guru dalam menyusun soal HOTS masih terbatas. Dalam laporan kegiatan
pengabdian disebutkan bahwa sebagian besar soal masih berada pada level kognitif rendah. Soal
belum banyak mengarah pada analisis, evaluasi, dan kreasi. Kondisi ini berdampak pada kualitas
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penilaian pembelajaran. Peserta didik menjadi kurang terlatih berpikir kritis dan kreatif.

Laporan pengabdian juga mengungkapkan bahwa guru jarang memperoleh pelatihan aplikatif
terkait penyusunan soal HOTS. Guru membutuhkan pendampingan langsung agar lebih
percaya diri. Tanpa pendampingan, guru cenderung ragu dalam menentukan indikator soal
HOTS. Hal ini memperkuat urgensi dilaksanakannya program pelatihan. Pelatihan yang
sistematis diharapkan mampu menjawab kebutuhan tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang
dalam bentuk manajemen pelatihan pembuatan soal HOTS dengan pendekatan berpikir kreatif.
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menyusun
soal HOTS. Selain itu, kegiatan ini diharapkan menghasilkan produk soal yang berkualitas.
Manfaat lain adalah terbangunnya budaya penilaian yang mendorong berpikir tingkat tinggi.
Dengan demikian, kualitas pembelajaran di SDIT Nurul Huda dapat meningkat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDIT Nurul Huda pada semester
gasal tahun akademik 2025/2026. Khalayak sasaran kegiatan adalah guru-guru SDIT Nurul Huda
yang ditetapkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan sekolah, khususnya terkait peningkatan
kompetensi dalam penyusunan instrumen penilaian berbasis HOTS. Pemilihan mitra didasarkan
pada kesediaan sekolah untuk bekerja sama serta kesesuaian permasalahan yang dihadapi dengan
tujuan program pengabdian.

Pelaksanaan kegiatan dirancang dalam beberapa tahap yang sistematis, meliputi tahap
persiapan, tahap pelaksanaan pelatihan, tahap praktik penyusunan soal, tahap pendampingan,
serta tahap evaluasi dan refleksi. Setiap tahap dirancang saling berkesinambungan
untuk memastikan ketercapaian tujuan kegiatan secara optimal.

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian dan pihak sekolah mitra.
Pada tahap ini dilakukan diskusi untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi guru,
menentukan kebutuhan pelatihan, serta menyepakati waktu dan teknis pelaksanaan kegiatan.
Selain itu, tim pengabdian menyusun perangkat pelatihan berupa modul, bahan presentasi,
contoh soal HOTS, serta instrumen evaluasi. Tahap persiapan bertujuan memastikan kegiatan
dapat berjalan secara terencana dan terarah.

Tahap pelaksanaan pelatihan difokuskan pada pemberian penguatan konsep tentang Higher
Order Thinking Skills dan pendekatan berpikir kreatif. Materi disampaikan melalui metode
ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Guru diberikan pemahaman mengenai karakteristik
soal HOTS, level kognitif dalam taksonomi Bloom revisi, serta contoh-contoh soal HOTS yang
baik. Tahap ini bertujuan membangun pemahaman konseptual guru sebagai dasar dalam praktik
penyusunan soal.

Tahap praktik penyusunan soal dilakukan setelah guru memperoleh pemahaman dasar. Pada
tahap ini, guru diminta menyusun soal HOTS sesuai dengan mata pelajaran yang diampu, baik
secara individu maupun kelompok kecil. Tim pengabdian memberikan arahan terkait
penyusunan indikator, perumusan stimulus, serta penentuan bentuk soal. Tahap praktik bertujuan
melatih keterampilan guru secara langsung dalam mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari.

Tahap pendampingan dilakukan untuk memberikan umpan balik terhadap soal yang telah
disusun guru. Tim pengabdian bersama guru mendiskusikan kelebihan dan kekurangan
soal, kemudian melakukan perbaikan secara bertahap. Pendampingan juga mencakup pemberian
contoh alternatif penyusunan soal yang lebih kontekstual dan menantang. Tahap ini bertujuan
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meningkatkan kualitas produk soal serta kepercayaan diri guru.

Tahap evaluasi dan refleksi dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan kegiatan. Evaluasi
dilakukan melalui observasi selama kegiatan, analisis hasil tugas penyusunan soal, serta
refleksi bersama guru. Indikator keberhasilan meliputi peningkatan pemahaman guru
tentang HOTS dan meningkatnya kemampuan guru menghasilkan soal yang memenuhi kriteria
HOTS. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi untuk kegiatan
pengabdian selanjutnya.

HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di SDIT Nurul Huda Jakarta Timur
dengan melibatkan guru sebagai peserta utama. Kegiatan ini dirancang dalam bentuk workshop
interaktif yang memadukan pemaparan teori, praktik langsung, dan sesi refleksi. Pendekatan
tersebut dipilih agar peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam konteks pembelajaran. Fokus utama kegiatan adalah peningkatan
kompetensi guru dalam menyusun soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). Menurut
Herman et al. (2022), pembelajaran berbasis HOTS terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan analitis siswa. Oleh karena itu, pelaksanaan pelatihan ini dinilai relevan dengan
kebutuhan peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Tahap persiapan kegiatan dilakukan secara terencana melalui koordinasi intensif dengan
pihak sekolah mitra. Tim pengabdian menyusun modul pelatihan yang disesuaikan dengan
karakteristik guru dan kebutuhan pembelajaran di SDIT Nurul Huda. Selain itu, sarana pendukung
seperti ruang pelatihan, LCD, serta perangkat evaluasi dipersiapkan secara optimal. Modul
pelatihan memuat konsep HOTS berdasarkan

Taksonomi Bloom revisi, khususnya pada level C4, C5, dan C6. Konsep berpikir kreatif
juga diintegrasikan sebagai bagian penting dalam pengembangan HOTS. Sugandi dan Ruhimat
(2021) menegaskan bahwa asesmen berbasis HOTS merupakan elemen penting dalam mendukung
kualitas pendidikan dan pencapaian SDGs.

Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam empat sesi utama yang saling terintegrasi. Sesi
pertama difokuskan pada pengenalan konsep HOTS dan urgensinya dalam pembelajaran abad ke-
21. Sesi ini memberikan landasan teoretis bagi guru mengenai karakteristik soal HOTS. Sesi kedua
menekankan pada pendekatan berpikir kreatif sebagai bagian dari keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Pada sesi ketiga, guru mengikuti workshop penyusunan soal HOTS secara berkelompok.
Sesi keempat diakhiri dengan kegiatan review dan refleksi untuk memperkuat pemahaman
peserta. Yasmar et al. (2023) menyatakan bahwa penerapan HOTS mendorong eksplorasi ide dan
kreativitas peserta didik.

Kegiatan diawali dengan sambutan dari Kepala Sekolah SDIT Nurul Huda Jakarta
Timur, Bapak H. Drs. Sartomo. Dalam sambutannya, beliau menyampaikan apresiasi atas
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh tim dosen Program Studi Pendidikan
Matematika Unindra. Kepala sekolah menekankan pentingnya kolaborasi antara perguruan
tinggi dan sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kegiatan ini diharapkan mampu
memperkuat kompetensi guru, khususnya dalam inovasi pembelajaran matematika. Dukungan
penuh dari pihak sekolah menjadi faktor penting dalam kelancaran kegiatan. Sambutan tersebut
mencerminkan komitmen sekolah terhadap pengembangan profesional guru secara berkelanjutan.
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Gambar 1.. Sambutan Kepala sekolah dan Pemaparan Materi

Pelaksanaan kegiatan berlangsung di ruang pertemuan sekolah dengan suasana yang
kondusif dan interaktif. Para peserta mengikuti kegiatan dengan tertib dan penuh perhatian.
Pemanfaatan perangkat teknologi seperti media presentasi digital turut mendukung efektivitas
penyampaian materi. Dokumentasi kegiatan menunjukkan adanya interaksi yang aktif antara tim
abdimas dan para guru. Kondisi ini mencerminkan terjalinnya kerja sama yang baik antara sekolah
dan perguruan tinggi. Kolaborasi tersebut sejalan dengan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi, khususnya pada aspek pengabdian kepada masyarakat.

Sesi pengenalan konsep penyusunan soal HOTS menjadi bagian penting dalam rangkaian
kegiatan. Pada sesi ini, tim abdimas menjelaskan konsep dasar HOTS dan urgensinya dalam
penilaian pembelajaran. Guru diperkenalkan pada karakteristik soal yang menuntut kemampuan
analisis, evaluasi, dan kreasi. Materi disampaikan secara sistematis dan komunikatif agar mudah
dipahami peserta. Penyampaian materi didukung oleh media presentasi digital yang informatif.
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman guru dalam menyusun instrumen penilaian yang
berkualitas. Pemahaman ini menjadi dasar bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang
bermakna.

Selain itu, sesi pemaparan konsep HOTS pada jenjang sekolah dasar dilakukan secara
mendalam. Tim abdimas menjelaskan penerapan HOTS yang disesuaikan dengan tahap
perkembangan kognitif siswa SD. Guru diberikan contoh penerapan HOTS secara kontekstual
dalam pembelajaran matematika. Diskusi interaktif digunakan untuk menggali pemahaman dan
pengalaman guru. Pendekatan ini membantu guru memahami prinsip penyusunan soal HOTS
secara praktis. Kegiatan berlangsung dalam suasana kolaboratif dan partisipatif. Hal ini
mendukung peningkatan pemahaman guru terhadap implementasi HOTS di sekolah dasar.
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REOMI

Gambar 2. Pengenalan Soal HOTS dan Berpikir Kreatif

Pengenalan konsep berpikir kreatif menjadi sesi lanjutan yang memperkaya pemahaman
guru. Tim abdimas menjelaskan hakikat berpikir dan klasifikasi tingkat berpikir. Fokus utama
diarahkan pada berpikir kreatif sebagai bagian dari berpikir tingkat tinggi. Aspek berpikir kreatif
yang dibahas meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian. Materi ini menjadi
landasan bagi guru dalam mengembangkan soal yang mendorong kreativitas siswa. Penyampaian
materi dilakukan secara interaktif dengan bantuan media presentasi. Sesi ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran guru akan pentingnya kreativitas dalam pembelajaran matematika.

Antusiasme guru terlihat jelas selama kegiatan berlangsung. Para guru menunjukkan
keterlibatan aktif dalam menyimak materi dan berdiskusi. Aktivitas mencatat dan penggunaan
perangkat laptop mencerminkan keseriusan peserta. Respons positif guru menunjukkan
ketertarikan terhadap materi yang disampaikan. Diskusi yang terbangun memperkaya pemahaman
peserta terhadap konsep HOTS dan berpikir kreatif. Suasana kegiatan berlangsung kondusif dan
kolaboratif. Hal ini mencerminkan sinergi yang positif antara tim abdimas dan para guru.

Workshop penyusunan soal HOTS dilaksanakan secara berkelompok sesuai dengan
bidang studi masing-masing guru. Pada kegiatan ini, guru secara langsung
mempraktikkan  penyusunan  soal  berbasis HOTS. Tim abdimas memberikan
pendampingan dan umpan balik selama proses penyusunan soal. Hasil workshop menunjukkan
bahwa guru mampu menghasilkan soal yang lebih variatif dan kreatif.

Proses ini memberikan pengalaman langsung kepada guru dalam mengembangkan
instrumen penilaian. Maharani et al. (2022) menegaskan bahwa perangkat pembelajaran berbasis
HOTS mampu meningkatkan keterampilan analisis siswa. Produk soal yang dihasilkan guru
menunjukkan adanya peningkatan kualitas dibandingkan dengan soal konvensional. Soal yang
disusun telah mengintegrasikan aspek analisis, evaluasi, dan kreasi. Guru mulai mampu
mengaitkan soal dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini menunjukkan adanya
pemahaman yang lebih baik terhadap karakteristik soal HOTS. Produk soal tersebut berpotensi
menjadi instrumen penilaian yang lebih bermakna. Implementasi soal HOTS diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Dengan demikian, tujuan utama kegiatan
abdimas mulai tercapai.

Tahap evaluasi kegiatan dilakukan melalui penilaian terhadap produk soal yang
dihasilkan guru. Selain itu, evaluasi juga dilakukan menggunakan kuesioner kepuasan peserta.
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru merasa kegiatan ini bermanfaat. Sebanyak
85% guru menyatakan lebih percaya diri dalam menyusun soal berbasis HOTS. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi ini
menjadi indikator keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian. Hasil tersebut juga memberikan
dasar untuk pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang.

Basis et al. (2020) menekankan bahwa HOTS tidak hanya mengukur kemampuan kognitif
siswa. HOTS juga berperan dalam melatih kreativitas dan kemampuan pemecahan
masalah. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru dalam menyusun soal HOTS memiliki
dampak langsung pada kualitas pembelajaran. Guru yang kompeten mampu merancang
pembelajaran yang menantang dan bermakna. Dampak ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara berkelanjutan. Kegiatan abdimas ini menjadi langkah strategis dalam
mendukung peningkatan mutu pendidikan. Dengan demikian, pelatihan penyusunan soal HOTS
memiliki relevansi yang tinggi.

Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SDIT Nurul Huda
Jakarta Timur berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Kegiatan ini
memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kompetensi guru. Kolaborasi antara perguruan
tinggi dan sekolah menjadi faktor kunci keberhasilan kegiatan. Materi yang disampaikan relevan
dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Pelaksanaan workshop memberikan pengalaman langsung
yang bermakna bagi guru. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
kepercayaan diri guru. Dengan demikian, kegiatan ini layak dikembangkan dan direplikasi di
sekolah lain.

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru mengalami peningkatan pemahaman konseptual
mengenai Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan berpikir kreatif. Guru mampu membedakan
secara jelas antara soal LOTS dan HOTS, serta memahami pentingnya soal yang menuntut
kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi siswa. Pemahaman ini memperkuat kesadaran guru akan
perlunya penilaian yang tidak hanya mengukur hafalan, tetapi juga proses berpikir tingkat tinggi.
Temuan ini sejalan dengan Herman et al. (2022) yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis
HOTS mendorong siswa berpikir kritis dan analitis. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi
pada peningkatan literasi pedagogik guru. Peningkatan pemahaman konseptual ini menjadi
fondasi penting bagi pengembangan pembelajaran yang bermakna.

Selain aspek konseptual, guru juga memperoleh keterampilan praktis dalam menyusun
soal berbasis HOTS. Soal yang dihasilkan menunjukkan variasi stimulus, tingkat kesulitan,
dan keterkaitan dengan konteks kehidupan nyata siswa. Hal ini menandakan bahwa guru mulai
mampu mengintegrasikan aspek kreativitas dalam penilaian. Yasmar et al. (2023) menekankan
bahwa soal HOTS yang kreatif dan kontekstual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Produk soal yang dihasilkan mencerminkan adanya pergeseran dari soal rutin menuju soal yang
menantang proses berpikir. Keterampilan ini menjadi modal penting bagi guru dalam menerapkan
pembelajaran berbasis HOTS secara berkelanjutan.

Kegiatan ini juga menghasilkan bank soal HOTS berbasis kreatif dari berbagai mata
pelajaran. Bank soal tersebut berfungsi sebagai referensi dan sumber belajar bagi guru dalam
menyusun instrumen penilaian. Keberadaan bank soal ini memperkuat keberlanjutan hasil
kegiatan abdimas. Maharani et al. (2022) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran
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berbasis HOTS mampu meningkatkan keterampilan analisis siswa secara signifikan. Oleh karena
itu, bank soal yang dihasilkan berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran di SDIT Nurul
Huda. Luaran ini menjadi bukti konkret kontribusi kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Dari aspek keberlanjutan, kegiatan ini mendorong terbentuknya tim kecil pengembang
soal HOTS di sekolah mitra. Tim ini bertugas mengembangkan dan memperbarui soal HOTS
secara berkala sesuai dengan kebutuhan kurikulum. Langkah ini menunjukkan adanya komitmen
sekolah untuk melanjutkan implementasi HOTS setelah kegiatan abdimas selesai. Sugandi dan
Ruhimat (2021) menekankan pentingnya keberlanjutan asesmen berbasis HOTS dalam
mendukung kualitas pendidikan jangka panjang. Dengan adanya tim pengembang, hasil kegiatan
tidak bersifat sementara. Hal ini memperkuat dampak jangka panjang program pengabdian.

Gambar 3. Foto Bersama

Secara keseluruhan, kegiatan PKM berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam
menyusun soal berbasis HOTS dengan pendekatan berpikir kreatif. Guru tidak hanya memahami
konsep HOTS, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam bentuk instrumen penilaian yang
inovatif. Temuan ini mendukung Basis et al. (2020) yang menyatakan bahwa HOTS mendorong
siswa berpikir logis, kritis, dan kreatif. Peningkatan kompetensi guru diprediksi akan berdampak
langsung pada kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan. Program abdimas ini layak dijadikan
model untuk pelaksanaan kegiatan serupa di sekolah lain.

Dokumentasi foto bersama setelah kegiatan menjadi simbol keberhasilan pelaksanaan
abdimas. Foto tersebut mencerminkan suasana kebersamaan, keakraban, dan kerja sama yang
terjalin antara tim abdimas dan pihak sekolah. Ekspresi positif para peserta menunjukkan bahwa
kegiatan berlangsung secara komunikatif dan bermakna. Dokumentasi ini juga menjadi bukti
keterlaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana. Lebih dari itu, foto bersama merepresentasikan
sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah. Sinergi ini penting dalam mendukung peningkatan
kualitas pendidikan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Manajemen Pelatihan Pembuatan Soal
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HOTS dengan Pendekatan Berpikir Kreatif adalah bahwa program ini berhasil meningkatkan
kompetensi guru SDIT Nurul Huda Jakarta Timur dalam memahami konsep Higher Order
Thinking Skills (HOTS) serta keterampilan praktis menyusun soal berbasis HOTS yang kreatif,
kontekstual, dan relevan dengan kehidupan nyata peserta didik; kegiatan ini menghasilkan bank
soal HOTS dari berbagai mata pelajaran, memperkuat profesionalisme guru, serta mendukung
tujuan pendidikan abad ke-21 yang menekankan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif.
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